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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Secara umum, manajemen karyawan merupakan bagian utama dalam suatu 

organisasi yang dikelola oleh divisi Human Resource Development. Aktivitas yang 

dilakukan biasanya berkaitan dengan karyawan seperti perencanaan, perekrutan, 

pemilihan, pengembangan, kompensasi, kesehatan, serta hubungan antar karyawan 

(Aldamas, 2014). Selain itu, bagian Human Resource Development juga bertugas 

untuk mengatasi competitive challenges dan memahami employee concerns, seperti 

managing change, cost containment, background diversity, gender issues, dan 

employee rights. Aliran data yang banyak serta perkembangan bisnis yang cepat 

membuat pengambilan keputusan perlu mendapatkan dukungan dari data yang 

terbaru serta memiliki akurasi data yang tinggi. Oleh karena itu, Human Resource 

Development membuat sebuah sistem terkomputerasi yang menyediakan 

informasi-informasi yang bertujuan untuk mengontrol dan pemilihan keputusan 

yang disebut HRIS (Human Resources Information System) (Bohlander & Snell, 

2012).  

Menurut Sonny Mukti Prakoso, sistem HRIS di PT Gramedia Multi Utama 

masih memerlukan tambahan berupa dokumentasi yang berisi sebuah penyelesaian 

masalah berupa jawaban yang umum, seperti cara mengakses web, cara mendaftar, 

dan informasi lainnya. Semua unit dibawah PT Gramedia Multi Utama seperti 

Corporate IT & IS, Corporate Secretary, Manufacture, dan Corporate Human 

Resource akan membicarakan permasalahannya pertama kali ke bagian Technical 

Support HRIS. 
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Banyaknya fitur dan konten dapat menyebabkan menu yang tersedia untuk 

karyawan, manajer, serta direktur juga semakin banyak. Oleh karena itu, langkah 

yang dibutuhkan untuk mencapai sebuah informasi yang diinginkan menjadi lebih 

banyak. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan menggunakan chatbot 

(Hadinata & , 2007). 

Chatbot merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk memberikan 

informasi berupa percakapan kepada penggunanya. Adanya kecerdasan buatan 

pada aplikasi membuat chatbot mampu berpikir, berperilaku, dan berkomunikasi 

seperti manusia.  Dengan ini chatbot bisa disebut sebagai sebuah customer service 

atau bagian helpdesk yang handal (Oktora, et al., 2006).  Chatbot ini juga memiliki 

peran penting dalam dunia bisnis seperti mengatasi permasalahan layanan customer 

service di saat keadaan ramai (Bahartyan, et al., 2014).  

 Chatbot pertama diimplementasikan pada ELIZA (1996) hingga ALICE 

(2007) dengan mencocokkan keyword (Weizenbaum, 1966). Artificial Intelligence 

Markup Language pada ALICE berfungsi untuk mencocokkan pola dan 

menghubungkan input dengan dengan respon yang tersedia pada knowledge base 

chatbot. Berdasarkan penelitian Maskur (2016), Artificial Intelligence Markup 

Language digunakan sebagai virtual assistant, lalu Domarco dan Iswari (2017) 

mengembangkan chatbot berbasis Artificial Intelligence Markup Language yang 

berperan sebagai personal assistant dan penyedia informasi. Tujuan dari bahasa 

Artificial Intelligence Markup Language adalah untuk membuat pemodelan dialog 

menjadi lebih mudah dengan menggunakan XML-base markup language (Marietto 

dkk., 2013). 
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Banyaknya variasi bentuk kalimat yang digunakan oleh pengguna dapat 

menyebabkan masalah apabila kalimat tidak diproses terlebih dahulu (Hadinata & 

, 2007). Pada penelitian untuk mengklasifikasikan informasi, Domarco dan Iswari 

(2017) menggunakan algoritma Enhanced Confix Stripping untuk memotong 

imbuhan pada bahasa Indonesia. Alif (2012), Tahitoe dan Purwitasari (2011), 

Algoritma Enhanced Confix Stripping juga digunakan untuk memperbaiki 

kesalahan dalam proses stemming terdahulu seperti pada Algoritma Nazief dan 

Andriani serta Algoritma Confix Stripping.  

 Berdasarkan informasi di atas, dibutuhkan sebuah chatbot penyedia 

informasi manajemen karyawan yang dapat memproses struktur kalimat bahasa 

Indonesia melalui tahapan preprocessing dan menggunakan algoritma Enhanced 

Confix Stripping dalam proses stemming yang diimplementasikan ke dalam website 

HR Portal yang hanya dapat digunakan untuk karyawan di PT Gramedia Multi 

Utama. Evaluasi aplikasi baru akan dilakukan dengan menggunakan metode 

Technology Acceptance Model dengan perceived usefulness dan perceived ease of 

use untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna aplikasi. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka masalah yang 

dirumuskan adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi chatbot penyedia informasi 

manajemen karyawan menggunakan algoritma Enhanced Confix Stripping? 

b. Bagaimana tingkat perceived ease of use dan perceived usefulness dari 

aplikasi chatbot penyedia informasi manajemen karyawan? 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Percakapan hanya dapat dilakukan dalam Bahasa Indonesia sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan. 

b. Topik penelitian hanya dibatasi mengenai informasi manajemen karyawan 

pada PT Gramedia Multi Utama yang terdiri dari Corporate IT & IS, 

Corporate Secretary, Corporate Human Resources, dan Manufacture. 

c. Tidak menggunakan proses syntactic analysis dan semantic analysis dalam 

pengolahan kalimat. 

d. Data dan dokumentasi yang digunakan adalah data yang diizinkan oleh 

manajer dan direktur Corporate Human Resources Kompas Gramedia berupa 

data dialog komunikasi. 

e. Chatbot berbasis Artificial Intelligence Markup Language.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Merancang dan membangun aplikasi chatbot penyedia informasi manajemen 

karyawan menggunakan algoritma Enhanced Confix Stripping. 

b. Mengukur perceived ease of use dan perceived usefulness dari aplikasi 

chatbot penyedia informasi manajemen karyawan menggunakan algoritma 

Enhanced Confix Stripping. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut. 

Rancang bangun aplikasi..., Thomas Cornelius Tjandra, FTI UMN, 2018



5 

 

a. Memudahkan karyawan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

b. Meringankan pekerjaan helpdesk atau customer service dalam melayani 

karyawan. 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut. 

1.  BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2.  BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini menjelaskan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, seperti 

manajemen karyawan, SAP HCM, chatbot, preprocessing, Artificial Intelligence 

Markup Language (AIML), Enhanced Confix Stripping, Technology Acceptance 

Model (TAM) dan Skala Likert. 

3.  BAB III METODOLOGI DAN PERANCANGAN APLIKASI 

 Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan dan 

perancangan aplikasi. Perancangan aplikasi yang dimaksud, yaitu model aplikasi, 

Data Flow Diagram, sitemap, flowchart, Entity Relationship Diagram, database 

schema, struktur tabel, antarmuka, dan data dialog komunikasi. 

4.  BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA 

 Bab ini membahas tentang proses implementasi aplikasi yang telah dirancang 

dan dibangun dan hasil dari uji coba aplikasi yang telah dibangun. 

5.  BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini terdiri atas kesimpulan dari hasil pengujian aplikasi dan saran untuk 

pengembangan aplikasi selanjutnya.
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